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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan epifit, jenis inang tumbuhan
epifit, dan pemetaan sebaran tumbuhan epifit di Kebun Biologi FMIPA UNY. Metode yang
digunakan adalah metode survai sensus yakni survai yang dilakukan untuk memperoleh data dari
masing-masing anggota populasi satu per satu, mendata seluruh individu dari populasi tumbuhan
epifit di Kebun Biologi FMIPA UNY. Survai sensus biasanya dilakukan jika populasinya relatif kecil
dan mudah dijangkau. Variabel penelitian yang digunakan luas wilayah, jumlah individu, jumlah jenis
dibatasi tumbuhan epifit Spermatophyta dan epifit Pteridophyta, komposisi jenis dan kondisi abiotik
yaitu suhu udara, intensitas cahaya, kelembaban udara, dan kecepatan angin.

Penelitian ini dilakukan November 2016-Januari 2017 di kawasan Kebun Biologi FMIPA
UNY. Ditemukan 11 jenis Aggrek dari 1 famili, yakni Agrostophyllum cyathiforme, Appendicula sp,
Cattleya sp, Coelogyne spesiosa, Dendrobium agrostophyllum, Dendrobium aphyllum, Dendrobium
crumenatum, Dendrobium labulatum, Mycaranthes latifolia, Phalaenopsis amabilis, dan Vanda sp
dari Famili Orchidaceae. Tumbuhan Paku ditemukan 8 jenis dari 2 Famili yakni Asplenium nidus dari
Famili Aspleniaceae, Drymoglosum piloselloides, Drynaria quercifolia, Drynaria sparsisora,
Nephrolepis cordifolia, Platycerium bifurcatum, Pyrrosia longifolia, Pyrrosia sp dari Famili
Polypodiaceae.

Kata kunci: Inventarisasi, Epifit, Spermatophyta, Pteridophyta

This research aims to find out the types of epiphytic plants, the type of epiphytic host plant,
and the distribution map of epiphytic plants in the Biology Garden FMIPA UNY. The method used in
this research is census survey method which means a survey conducted to obtain data from each
member of the population one by one, list all the individuals from the population of epiphytic plants
in the Biology Garden FMIPA UNY. Census survey is usually done if the population is relatively
small and easily accessible. Variables used in this research are area, the number of individuals, the
number of species restricted to epiphytic plants Spermatophyte and Pteridophyte, species composition
and abiotic conditions, namely temperature, light intensity, humidity, and wind speed."

This research was conducted from November 2016 to January 2017 in Biology Garden
FMIPA UNY area. In this research 11 types of orchids from the 1 families are found, namely
Agrostophyllum cyathiforme, Appendicula sp, Cattleya sp, Coelogyne spesiosa, Dendrobium
agrostophyllum, Dendrobium aphyllum, Dendrobium crumenatum, Dendrobium labulatum,
Mycaranthes latifolia, Phalaenopsis amabilis, and Vanda sp from Orchidaceae Family. 8 types
of Fern plant from 2 Families are found, namely Asplenium nidus from Aspleniaceaec Family,
Drymoglosum piloselloides, Drynaria quercifolia, Drynaria sparsisora, Nephrolepis cordifolia,
Platycerium bifurcatum, Pyrrosia longifolia, Pyrrosia sp from Polypodiaceae Family.

Keywords: Inventory, Epiphytes, Spermatophyte, Pteridophyte
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PENDAHULUAN

Kebun Biologi FMIPA UNY
merupakan  salah  satu  sarana
pembelajaran di  kampus, yang
diperuntukkan sebagai kebun
percobaan. Demi mencapai fungsi
tersebut, Kebun Biologi FMIPA
UNY ditanami dengan berbagai jenis
tumbuhan yang memungkinkan
untuk tumbuh di Kawasan Kebun
Biologi, seperti kelompok pohon-
pohonan, semak, perdu, dan rumput.
Seiring berjalannya waktu, Kebun
Biologi memiliki berbagai jenis
tumbuhan yang beranekaragam dan
dengan jumlah individu yang
bervariasi, baik tumbuhan tingkat
rendah maupun tumbuhan tingkat
tinggi. Di Kebun Biologi saat ini
terdapat sekitar 200 jenis tumbuhan
terdiri atas tumbuhan obat, tumbuhan
buah, tumbuhan hias, dan ada
beberapa jenis tumbuhan langka

(Sudarsono. 2014. Diakses
www.fmipa.uny.ac.id).
Salah satu kelompok

tumbuhan yang ada di kebun Biologi
FMIPA UNY adalah tumbuhan
epifit. Tumbuhan epifit dikenal hidup
pada daerah tropik lembab, tumbuh
menempel pada tumbuhan lain
(menumpang), namun tidak
mengambil unsur hara maupun air
dari tumbuhan yang ditumpanginya,
hanya tumbuh di atas permukaan
kulit pohon dan mendapatkan seluruh
air dari akarnya. Epifit mendapatkan
sumber hara dari debu,
sampah/detritus, tanah yang dibawa
ke atas oleh rayap atau semut,
kotoran  burung dan lain-lain
(Steenis, 1972).

Pada umumnya tumbuhan
epifit yang hidup dalam bentuk
tunggal maupun dalam bentuk koloni

tumbuh dan berkembang di cabang
dan batang bebas cabang bagian-
bagian pohon yang menjadi inang.
Keanekaragaman epifit pada
tumbuhan penopang terjadi karena
ketergantungannya terhadap iklim
mikro  tegakan  hutan  (Akas
Pinaringan Sujalu dan Akas Yekti
Puliasih, 2011: 213).
Meskipun telah diketahui di
Kebun Biologi memiliki beragam
jenis tumbuhan, namun tumbuhan-
tumbuhan di sana belum
terinventarisasi secara menyeluruh
dan spesifik sehingga perlu untuk
diteliti lebih jauh. Inventarisasi
tanaman meliputi identifikasi nama
jenis, jumlah jenis, dan jumlah
individu tiap jenis. Identifikasi suatu
tumbuhan dalam hal ini tidak lain
menentukan namanya yang benar
dan tempatnya yang tepat dalam
sistem  klasifikasi  sering juga
digunakan istilah determinasi
(Gembong Tjitrosoepomo, 1993: 70).
Berdasarkan uraian di atas,
tumbuhan epifit dapat dijumpai di
Kebun Biologi FMIPA UNY,
sehingga inventarisasi tumbuhan
epifit perlu  dilakukan.  Hasil
penelitian ini dapat menjadi sumber
pengetahuan mengenai jenis-jenis
tumbuhan epifit di Kebun Biologi
FMIPA UNY.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
sensus yang termasuk dalam metode
survai dan analisis deskriptif, yakni
menghitung semua individu dalam
suatu area yang diketahui luasannya
(Southwood & Henderson, 2000:
335). Metode sensus yang digunakan
dalam penelitian ini disebut juga
metode true census (Lederer, 1984:
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203), dengan metode ini organisme
tidak bergerak dapat dihitung secara
akurat.
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Biologi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Yogyakarta (FMIPA UNY)
pada bulan November 2016 - Januari
2017.
Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh tumbuhan epifit di
Kebun Biologi FMIPA UNY (Paku
dan Anggrek).
2. Sampel dalam penelitian ini adalah
tumbuhan epifit dari Divisi
Pteridophyta dan Divisi
Spermatophyta (Famili Orchidaceae)
yang ada di Kebun Biologi FMIPA
UNY.
Teknik Pengumpulan Data
Inventarisasi tumbuhan epifit
menggunakan metode sensus di
kawasan Kebun Biologi FMIPA
UNY. Tumbuhan epifit diidentifikasi
hingga ke tingkat jenis, dilakukan
dengan mengamati ciri morfologi
tumbuhan epifit yang dijumpai,
selain itu pohon inang yang
digunakan epifit sebagai tumbuhan
penopang pun didata jenisnya. Buku
identifikasi tumbuhan epifit
menggunakan buku Flora Malesiana
Series II, Ferm dan Fern Allies Vol
4. (D. Darnaedi, 2012), Flora
Malesiana Series II, Ferm dan Fern
Allies Vol 3. (D. Darnaedi, 1998),
dan Flora of Malaya, Fern Of Malaya
Vol II. (R. Holttum, 1966). Jenis

Paku Indonesia (Setijati Sastrapradja
dkk, 1979), Taksonomi Umum
(Gembong Tjitrosoepomo, 1993),
Taxonomy Of Vascular Plants
(George H. M. Lawrence, 1968) dan
Koleksi Anggrek Kebun Raya
Baturraden (Ita Kusumawati, dkk.
2015). Data jenis dan jumlah
individu setiap jenis epifit yang
didapatkan dicatat pada lembar
rancangan organisasi data.

HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
Penelitian yang telah

dilakukan  meliputi  inventarisasi
tumbuhan epifit beserta tumbuhan
penopangnya di Kebun Biologi
FMIPA UNY. Kebun Biologi
FMIPA UNY terletak di Jalan
Colombo, Depok, Caturtunggal,
Sleman, Yogyakarta. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan pada tanggal
17 November 2016 — 11 Januari
2017. Luas Kebun Biologi UNY
adalah 0,2 hektar.

Lokasi dijumpainya
tumbuhan epifit berdasarkan pada
semua  tumbuhan  dari  jenis
Pteridophyta dan jenis Orchidaceae
yang  hidup menempel pada
tumbuhan lain, keberadaanya di area
dalam pagar Kebun Biologi FMIPA
UNY.

Pengukuran jarak tumbuhan
epifit satu dengan tumbuhan epifit
lainnya berfungsi untuk mengetahui
lokasi masing-masing jenis
dijumpainya tumbuhan epifit.
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Berdasarkan penelitian dijumpai 19 jenis tumbuhan epifit dan 27 jenis tumbuhan

penopangnya sebagai berikut:

Tabel 2. Jenis-jenis Tumbuhan Epifit Pteridophyta dan Epifit Orchidaceae di

Kebun Biologi FMIPA UNY

No. Jenis Epifit ‘ Suku/ famili Tumbuhan Suku/famili %
penopang
A ANGGREK
1. | Agrostophyilum | Orchidaceae | Aleurites Euphorbiaceae 1
cyathiforme moluccana
2. | Appendicuia sp | Orcludaceae | Annona squamosa | Annonaceae 1
3. | Cattleya sp Orchudaceae | dgathis sp Araucariaceae 1
4. | Coelogyne Orchidaceae | Syzygium aguewm | Myrtaceae 1
spesiosa
5. | Dendrobium Orchidaceae | Agathis sp Araucariaceae 3
aphyllum Lansium Meliaceae 3
domesticum
Mimusoph elengi | Sapotaceae 2
Ochna serrulata | Ochnaceae 1
6. | Dendrobium Orchidaceae | .4leurites Euphorbiaceae 1
agrostophyllum moluccana
Morinda cifrifolia | Rubiaceae 1
Ixora sp Amaranthaceae 5
7. | Dendrobium Orchidaceae | Achras zapota Sapotaceae 1
crumenarum Agathis sp Araucariaceae 7
Aquilaria Theymelaceae 1
malaciensis
Cinamomum Lauraceae 6
burmanii
Mangifera indica | Anacardiaceae 4
Styrax pinnata Styracaceae 1
Syzygium aqueum | Myrtaceae 1
Tectona grandis Lanuaceae 1
8. | Dendrobium Orcludaceae | Araucaria Araucanaceae 1
labulatum heterophylla
9. | Mycaranthes Orchidaceae | Pohon mati - 1
latifolia Araucaria Araucariaceae 2
heterophyila
10. | Phalaenopsis Orchidaceae | Agathis sp Araucariaceae 3
amabilis Pohon mati 3
F1; ‘ Vanda sp | Orchidaceae | Agathis sp ‘ Araucariaceae ‘ 1
TOTAL | 51
B. TUMBUHAN PAKU
12. | Asplenium Polypodiaceae | Manihot sp Euphorbiaceae 1
nidus Eugenia Myrtaceae 2
cumini
13. | Drymoglosum Polypodiaceae | Cycas rumphii | Cycadaceae 3
piloselloides Pterocarpus Fabaceae 1
indicus
14. | Drynaria Polypodiaceae | Prerocarpus Fabaceae i
sparsisora indicus
Annona Annonaceae 1
squamosa
15. | Drynaria Polypodiaceae | Annona Annonaceae 1
quercifolia squamosa
16. | Nephrolepis Polypodiaceae | Annona Annonaceae 2
cordifolia squamosa
17. | Platycerium Polypodiaceae | Dracaena Dracaenaceae 1
bifurcatum fragrans
Sphatodea Bignoniaceae 1
campanulata
18. | Pyrrosia Polypodiaceae | Cycas rumphii | Cycadaceae 5
longifolia
19. | Pyrrosia sp Polypodiaceae | Cycas revoluta | Cycadaceae 6
TOTAL | 23
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Deskripsi Morfologi Tumbuhan
Epifit  Spermatophyta  Famili
Orchidaceae
Berikut ini pembahasan mengenai
masing-masing jenis epifit
Spermatophyta Famili Orchidacae
(tumbuhan anggrek) di area Kebun
Biologi FMIPA UNY, dijumpai 11
jenis epifit berdasarkan ciri-ciri
morfologinya, yakni:

L Agrostophylfum cyath;forme

Gambar Spesim Ciri-Ciri

pennmpang daun wmekiatang, pipih dan
daun nmat panjang. Panpang dann 10,5
em, dan lsbar daun 1,4 em

Tnmn Penupang
writes moluccana (Kemeriy
‘uln Indanesia

P
Identifikasi Klasiikasi
Berdasarkan deskripsi yang Kinpdom  Plantae
oleh I Dast i P
(2015), tumbuban dengan urman & alas Kelas . Angiosperniae
adalah Agrastopiyiinm cyathifame Ondo - Orchudales
Famul Orchidaceae

Cenu - Agrostophylem
Spesses . _dgrostophyium
cyath

0. Append;cula sp

Gambar Sp Ciri-Clrd Morfologi

menuliki  balu-bulu  akar  Batang
warna putih, pangang batang 6 cm,
batang baszh, bentuk batsng bujat
arah mmbub batang mengranig
Domum berwama hijms, doun berbentuk
lamset, wung daun  bBerlekuk  dua.
medebar i setengal bagian pangkal
dan wungays menyempit. Pasjang
doun T em

Tanaman Penopang
1 ANnong SquamaZa
Nama Indanesin

L dppendicula sp.

Tdenrifikasi Klasifikasi

Berdasarkan dedknipsi vang Kmpdom  Plantae
dikenmiknkan oleh  Tra \ Divisi 7 v
(2015), nmbuhan denpan urasn di atas  Kelas Angiosperinse
adalah Appendicaia s Ol Cchidales

Famil Orchidacese
Grns Appeoidicula
Spesies Appendicuia s

3 Cattleya sp

Cint-Ciri Marfologi

Alar berwama cokelar, sumg  aksr
runcing, hatang sknr balat, memilda
serabut akar. Bentak akar shodros
Batang simpodial Batang berwams
bajau mds Batasp basah, benmbuk
¢ batamp buls, arsh nembuh batang
tegak lurs, Prendobalb wkursn besar
Panjang batung 4 cm dam berwama
bdpan,  tepi daun  mta,  bentuk
memagjang, npmg daom  memblat
Pamjang davm 12 e, bebar doun 2.5
om

Tanaman Penopang
1. Pobon dgarhis sp
Nmma Indonesin
Quieen archid
Tdentifikasi Klavifikasi
Berdasarkan desknps yang Kimpdons - Plantas
aleh I Davisi i
(2015), fumbulan dengan wrmian ds ates Kelis - Anmospermae
adalsh Carrleya sp Ordo : Orchidales
Famuls Orchudncens

4. Coelogyne spesiosa
Gm‘blls lnl Ciri-Chri Marfobogi

“Akar armn cokels, wjung akar
 bidsl. Batsng berwarua bajau, batang

y basah, amat pendek bemnik bidal
peramkaan lice, srah mmbuh batsng
mengpanbung (dependens pendidous)
Dimins berwarns higs, daun hanya 1.2
belas  bnp  webi, benmuk  lamser
memanjang, pinmg deun 10-24 cm,
lebar daun 49 em. daun munbah 4

wjng umbi senw, bermish hanys
satn belo Permlanpan  daun
melengkusp (eurvimervin.

L Switsbu i
Nama ludonsils
Anggrek tbur berbuby

Tilentifikasi Klasifikasi

Berdasarkan deskrps vang Kmgdom  Plantse

dikemukakan  oleh It Kwwmwwsh Do Magnoliopsin

(2015, nmbuhan deigan umn doains Kelas Allgiosperman

ndalal Coelopye spesiost Ordes Orchidnles
Famuly Orcludacens
Lirnus Coelogyne

Speues Coslagyme spesiomn

5. Dendrobium agrostophyﬂum

_Gambar

PR —————
Tanaman Fronpang o ot .3 .

1 Abewrries molucanna
* hoea sp

3 Miorinsda gy

fkasd :
Berdiurken dednpo yang ddenndokan  Kisgdom  Plantse
ol Ds Kussmawst (3015) mmbibas  Deveu Spernstophiyts
dengsn trman b sinn adalsh Dwsdrabiow  Kelss

e Ordo Onrhudales
Fammuls Ovchudacess
e

6. Dendrobium aphyllum

CnC it Murfubegi

Asr berwama eokeisl, g sk
mewsbulat, prwdoball § cm, g
skar belst Batang berwsma hajm
batasg bsals prresbangan wangpodual
it budst wrsh by
mengpanrmng Pangmy bateng 10 om
Batang  berbesnk  swhodm  ysag
e g
D berwama hiju. pemssng ujng
Mo mueosbulat. prngany dwn 5,10
cm lebar down 1) em deun hat
seperts buldt (rubcoviacesus Brngs
e ————————— dengen warns belopak den mehkots
o g Barwoena Sising pcel dingan st
iyt wal mersh s, Isbelbum balat

Eohun tanpak jelss.  prendobulb

whwmn bear Iaflorescen, bungs

waenmik peodek. lers] den dmm

batang
Nama Tudanriis
Idennifikan Klaifikail
Berdmarkan deskmpu yog Kngdom  Plantes
Shoomicion cich Dysh Rabwete & Diew Spermatopvia
it Fiteuma (2009), tmnbihan dengan Kelas Jrrr——
wass 4 stes adalsh  Dendrobim Ordo Onctudsles
aphyiliom Famili  Ovchidacese

Genn, Drncdrotuian
Spesws  Denabrobium aphy flum

7. Dendrobium crumenatum

Ciri-Ciri Mo falugi

Ak berwama punh, wuop akar
runcing bataug aksr bulst, buly buly
akar. Batang simpodsal, bewtuk bulst,
peeudobulh panjang 2 cm. Batang
bercabang memilikn ress 1-2. Panjang
batang 40-50 cm. Daun herwarma
i teps dmm ratn, upung membndst,
beatuk daun ellips, lebar daun 3 em

"
Tannman Penapn Pangang dsum Bocmn Dain beruss,

5 tunszpul. Do kedopak yang drtengsh
& '::,::‘;;m pamang, beubk  dmn  meciog.
3. Mongifons ndica panjang dsun kelopak 25 cm, Daan
4. Michelia atha taguk yang 2 bilat paugang 2-2.5 e
5. Sy pitmata
6 Syzygtum aquenm
7. Tectona grandss
Nama Indonesia

Angprek merpat
Identifikas Klavifikas
Rerdsuarkan deskripa yang Kinpdons  Plaitse
dikensaknkan oleh Dyl Rabmans & D Sprrmalophy e
Papst prtniana (2009), tumbuban dempan  Kelas Angropenmae
ursan & wtes  adalsh  Dendrobium  Ordo Orchidales
Fhpmeuarsm Famh Orchudacene

Crenny Demddrobian
Spewns D brsm ¢t
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8. Dendrobium labulatum

Clird-Cied Mor ful
Ak berwama butm, uung sker
runcmng, batang akar bulat

berwarna hipsu, batang hasah, beamuk
pipil ansh  tombub  menggantung
idependenspendaloars | Batang
menjuntal kebawah oleh dasm yang
tervsun seperti  rambut  yang

dikepang  Doup  bermanms  hijan,
etk segitipn,  beralur,  lebal
I.-mlasmlg Panjang daum 3.3 cm, lebar
daun 25 cm Daan lebil kecil pada
ujung  dan tereebar  mengamb ke

Tanaman Penopang
1. Aroweavia  Reteroplyily (Cemam
worfolk)

bagian pangkal
Nama Indonesia
Tdentifilcast Klnsifikast
Berdasrkan deskripsi vang Kmgdom - Plantae

oleh T Drvist _
(2015}, tusbuhan desgan ursm di oty Kelas Avgiosperniae
adslsh Phendrobim abulaim Ordo Orchudsles

Famaly Ochidaceae
Gemay

Dendmbiam
Spesies - Dendradium fnbulafim

9. M ycaranthes latifofia

SSwtalogl
.uu erwarma colislst butsny skar

bujen, dacs amsl pamgang. teps e
ot wpumg nmcng Do berpmnlad
belst Pamjang dwm 215 cm debar
doun 2.3 em

Nama Indunesia

Tdemtifikan Rlaufikay
ekt yang Kinpdom ~ Plantne

didkemmkakoe alth Dyl Ralwots & Do Spermatopinta
Pt peiviama (2009), tuminden desgan  Kelws
o & atw sdabil  Afyeovanthe  Ovdo Orchadabes
lLarghofia Famuli O hadaceas

[ Myearante

Spewes  Mycarawine bergfinfia

C. Deskripsi Morfologi Tumbuhan
Epifit Pteridophyta

Berikut ini pembahasan masing-
masing jenis epifit Pteridophyta
(tumbuhan paku) di area Kebun
Biologi FMIPA UNY, dijumpai 9
jenis epifit berdasarkan ciri-ciri
morfologinya, yakni:

1. Asplenium nidus

Gambar oo

S / Y Prngang dsun B4 cm-108 cm. Jebar
! dam 11 cm-135 em. Ujung daum
o ummmnve menmemg stau lerkadang

bagina bawah berwama Iebik pacat
dengan gans-garss coklat sepanjang
amak nalang davmnys, pada daun vang
tua dopat terlshat spora yang kehusr
pads  garis.garss  cokelst tersabut

Tumbuban Penopang ang tertancap melmgkar pada batang
1. Manihot sp Jh'k! dilihat dan  camping  tampak
1. Pohon mati seperty sarang buning.

3. Ewgenia cremin (Duwet)
Namn Indonesia

Pakr sarang buring

Tdentifikasi Klasifikas
Berdasarkan deskripsy yapg Kmgdom - Plantae
oleh Setijaty Divesa
dkk. {1979), tumbuban dengan wraian i Keles Poly;
atas adalah Agplemium nidus Ordo Polyppodiales
Famli Aspleniacess

Gems - Asplemium
Spesies - Aspleminm niduz

10. Phalenopsis amabilis

Ceambar it Cird Mo fnbog)

berwame brsw wang sk
membulsl  Batang berwama b
wmpodual dan smst pendek D
berwarna bijsn. Dbtk pvony
terainin rapel,  berligiy  dempan

pomjang dusm 30 em 30 em dan bebar
7 oml? em Deon tpd pusk
mentatar kg busgar bulst sy
bruepuan Dous berpaslah 3-8 heln
Prppemya raupnl dum ke panghainve
el

Tanamasn Praapang
1 Apashiz up
Nams lndoneis

Hdenrit Rhaifikas

Berdrmban denkrnpa yong Kungdom  Plantee
ddensbaben  olel  SM  Lanf(19601 Devia pernsstoply
umbnhan dengen wams & ste sdalak Kelss FUS—
Phatenagpin amadia Orda Ovctudales

Famuls Orehadac ean
Cienus.

Phalienopsss
_Spedes  Phalnemoprs amabiis

11 Vanda sp

Ciri il Marfobegl
Akar berwama puaih, bennk akar
blat, ujuig ks mebubit  Akar
panjaiy, ks din v Datasg
berwarna higm pajimg batang 9
em Lo daum 2 5 e, deun disa pajar
berias, beohik diim pedang. Daes
wilindrr, Tagko

whal  berbensk
b diketiak dovin, meneshn dam
pelebng D obal, berbwistak
salindns. Beangs berwara ungs Do
tebal  berbentuk  ulmdrs Do
S helopak das  dwm tapk bensk
wansanva s, pessgkadmys Lecil

Rlaaina
vang Kmpdon  Planisr
Do
msbuban deugan e d st adaieh Kelas A
Tt wp Ons Orcludales

2. Drymoglossum piloselloides

Cir-Chrd Muoafalog
Pangang daun 24 cm, Lebar daun 1.3
cn Bentuk dsun oval, upumg daun
imembalat dan memaliki ndang dawn
tengah  Runpang  memuler  dan
tertumnip oleh sisik vang kecil dan budat
berwama cokelst Daun warss hijau
| & batang yang pendek
Ujung akar runcing, batang nkar bulat,
cabang-cabang skar memalar, dengan
bula-bul akar pills radicalis) yaim
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D. Kondisi Lingkungan Abiotik di
Kebun Biologi FMIPA UNY
Tabel 3. Keadaan mikroklimat

_Tabel 3. Keadaan nukroklunat —
Intensitas | Subu Kelembapan Kecepatan
Tangpal | Cahaya | Udara Udara ;n ;I Angin
(Lux) o) (ms)
11 Januan | 13-826 40 58-87 9 m's
2017
09.00
12.00

Habitat berarti satu set kondisi
yang cocok untuk kelangsungan hidup
organisme, atau lebih sederhana, di
mana saja suatu kehidupan. Setiap
organisme terbatas dalam adaptasi
terhadap lingkungan ditentukan oleh
faktor-faktor di Iuar kendali. Faktor-
faktor ~dalam lingkungan yang
memungkinkan atau memaksa suatu
organisme untuk membuat pilihan
tertentu. Pilihan ini dapat dimodifikasi
oleh berbagai kondisi (Lederer. 1984:
245&246).

Misalnya Asplenium  nidus
karena  factor lingkungan.  Sori
jumlahnnya banyak di daerah yang
tidak begitu kering, mulai dari
mangrove sampai 2.000 m, daerah
perkebunan yang sangat teduh, selain
itu juga ditanam menjadi tanaman
hias. Suhu udara dan kelembapan
udara berhubungan dengan
fotosintesis, Asplenium nidus tidak ada
batang yang sesungguhnya di atas
tanah. Akar memiliki sisik, daun steril
dengan simpul wurat daun tumbuh
sejajar ke arah tepi daun. Paku-pakuan
dengan akar rimpang yang memanjat
dan tersebar rata seluas sisi bawah
daun fertil atau anak daun fertil.

Intensitas hubungan dengan
kebutuhan cahaya untuk fotosintesis
yang  sesuai  dibutuhkan  pada
Asplenium nidus sporangium
terkumpul menjadi spora (sori) bentuk
bulat, bentuk garis, mempunyai atau
tak mempunyai selaput penutup. Suhu
udara dan kelembapan udara (%),
kecepatan angin (m/s). Misalnya,
Steenis  (1975:170)  Dendrobium

crumenatum  di  daerah  teretntu
tanaman ini berbunga periodik dan
serentak, setelah udara mendadak
sedikit mendingin, misalnya karena
hujan.

Dendrobium crumenatum
menempel pada pohon tetapi tidak
seperti tumbuhan parasit. Tumbuhan
ini tidak mengambil apa pun dari tuan
rumahnya. Akarnya yang khusus
mengumpulkan air langsung dari hujan
dan embun yang biasanya disimpan
dalam batang atau daun. Berbeda
dengan tumbuhan paku tumbuhan
merambat tidak merusak tumbuhan
tuan rumahnya pada batang pohon,
akar membelit tumbuhan penopangnya
untuk mencapai tempat yang lebih
menggunakan sulur atau akar nafas
yang menancap kuat pada tumbuhan
yang ditumpanginya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1.Di Kebun Biologi FMIPA UNY
ditemukan Tumbuhan epifit
Spermatophyta, 11 jenis yakni 11 jenis
dari  Famili  Orchidaceae. dan
Tumbuhan epifit paku, 8 jenis yakni 1
jenis dari Famili Aspleniaceae, 1 jenis
dari Famili Nephrolepidaceae, dan 6
jenis dari Famili Polypodiaceae.
2.Jumlah individu tumbuhan epifit
orchidaceae sebanyak 51 individu,dan
jumlah individu Spermatophyta total
sebanyak 23 individu.

3. Tumbuhan penopang 23 spesies,
yakni 1 jenis dari  Famili
Anacardiaceae, 1 jenis dari Famili
Annonaceae, 1 jenis dari Famili
Amaranthaceae, 2 jenis dari Famili
Araucariaceae, 2 jenis dari Famili
Cycadaceae, 1 jenis Famili dari
Bignoniaceae, 1 jenis dari Famili
Dracaenaceae, 2 jenis Famili dari
Euphorbiaceae, 1 jenis dari Famili
Fabaceae, 1 jenis dari Famili
Lamiaceae, 1 jenis dari Famili
Lauraceae, 1 jenis dari Famili



INVENTARISASI JENIS-JENIS TUMBUHAN (Wulan Shofiana )....129

Meliaceae, 2 jenis dari Famili
Myrtaceae, 1 jenis dari Famili
Ochnaceae, 1 jenis dari Famili
Rubiaceae, 2 jenis dari Famili
Sapotaceae, 1 jenis dari Famili
Styracaceae dan 1 jenis dari Famili
Theymelaceae dan Pohon mati yang
tidak diketahui jenisnya.
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